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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, simpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Retail Brand Personality terbukti berpengaruh positif 

terhadap Store Loyalty pada Zara Tunjungan Plaza 

Surabaya. Kesimpulannya adalah loyalitas konsumen pada 

toko dapat dibentuk melalui kepribadian merk suatu toko. 

Maka, hipotesis pertama dari penelitian ini diterima. 

2. Self-Congruity terbukti berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Store Loyalty pada Zara Tunjungan Plaza 

Surabaya. Kesimpulannya adalah loyalitas konsumen pada 

toko dapat dibentuk melalui kesesuaian konsep diri 

konsumen dengan toko. Maka, hipotesis kedua dari 

penelitian ini diterima. 

3. Retail Brand Attitude terbukti berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Store Loyalty pada Zara Tunjungan Plaza 

Surabaya. Kesimpulannya adalah loyalitas konsumen pada 

toko dapat dibentuk melalui sikap terhadap merk suatu toko. 

Maka, hipotesis ketiga dari penelitian ini diterima. 

4. Peran Gender terbukti tidak berpengaruh signifikan dan 

memoderasi terkait pengaruh Retail Brand Personality, Self-

Congruity, dan Retail Brand Attitude terhadap Store Loyalty 

pada Zara Tunjungan Plaza Surabaya. Kesimpulannya 
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adalah jenis kelamin tidak memberi dampak apapun terkait 

pengaruh Retail Brand Personality, Self-Congruity, dan 

Retail Brand Attitude terhadap Store Loyalty . Maka, 

hipotesis keempat dari penelitian ini ditolak. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

dikemukakan dapat diajukan saran sebagai berikut: 

 

5.2.1 Saran Akademik 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut yang 

berkaitan dengan pengaruh Retail Brand Personality, Self-Congruity, 

dan Retail Brand Attitude terhadap Store Loyalty dengan Gender 

sebagai variabel moderasi dan untuk kedepannya ada minat dari para 

peneliti dalam meneliti variabel Retail Brand Personality, Self-

Congruity, Retail Brand Attitude, dan Store Loyalty semakin banyak 

agar dapat lebih mendalami studi mengenai Retail Brand Personality, 

Self-Congruity, Retail Brand Attitude, dan Store Loyalty, selain itu 

disarankan untuk mencari data lebih lanjut tentang Gender jika ingin 

menggunakannya sebagai variabel moderasi. 

 

5.2.2 Saran Praktik 

1. Retail Brand Personality berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Store Loyalty. Tetapi tanggapan dari variabel Retail 

Brand Personality yang paling rendah menurut responden adalah 

keiidentikan produk yang ditawarkan Zara. Untuk itu saran yang 
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diberikan adalah pihak dari Zara lebih menonjolkan desain pada 

setiap produk dengan menarik dan tidak monoton sehingga 

konsumen setia dan tidak akan pindah ke pesaing. 

2. Self-Congruity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Store 

Loyalty. Tetapi tanggapan dari variabel Self-Congruity yang 

paling rendah menurut responden adalah Social Self-Congruity 

dikarenakan reputasi dari Zara yang baik dan terbilang eksklusif. 

Untuk itu saran yang diberikan adalah pihak dari Zara harus 

mampu memberikan citra yang baik kepada semua kalangan 

konsumen tanpa menunjukkan reputasi eksklusif dari Zara. 

3. Retail Brand Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Store Loyalty. Tetapi tanggapan dari variabel Retail Brand 

Attitude yang paling rendah menurut responden adalah 

pengetahuan dan tindakan konsumen bahwa informasi produk 

dari Zara mudah untuk dicari. Untuk itu saran yang diberikan 

adalah pihak dari Zara harus bisa melakukan kegiatan promosi 

terhadap Zara agar produk-produk dari Zara dapat diketahui oleh 

orang-orang dan memberikan promo khusus kepada member agar 

semakin setia pada Zara. 

4. Gender tidak memoderasi terkait pengaruh Retail Brand 

Personality, Self-Congruity, dan Retail Brand Attitude terhadap 

Store Loyalty. Hal ini menunjukkan bahwa Zara tidak hanya 

fokus pada salah satu Gender saja melainkan setara. Untuk itu 

saran yang diberikan adalah pihak Zara tetap melanjutkan tren 

positif ini dengan program-program yang menarik agar Zara tetap 

menjadi pilihan utama wanita maupun pria. 
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